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A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang senantiasa mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan sejak fase konsepsi hingga akhir hayatnya. Proses tersebut tidak hanya
menyangkut perubahan fisik yang bersifat kuantitatif, tetapi juga perubahan psikologis,
intelektual, sosial, dan spiritual yang berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan.
Dalam kajian psikologi perkembangan, pertumbuhan dipahami sebagai perubahan fisiologis
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yang dapat diukur secara konkret, sedangkan perkembangan merujuk pada perubahan
kualitatif yang mengarah pada kematangan fungsi individu secara menyeluruh.

: Proses pertumbuhan dan perkembangan dalam Islam sangat erat kaitannya dengan
pendidikan dan pembelajaran. Manusia diciptakan dengan potensi akal, hati (qalb), dan jasad
yang harus dikembangkan secara seimbang. Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas (Al-
Attas, 1980), pendidikan dalam Islam bertujuan membentuk manusia yang beradab, yaitu
individu yang mampu menempatkan ilmu, iman, dan amal secara proporsional dalam
kehidupannya. Pandangan ini diperkuat oleh Al-Ghazali yang menekankan pentingnya
tazkiyatun nafs sebagai inti dari perkembangan spiritual manusia, serta Ibn Khaldun yang
menegaskan peran lingkungan sosial dan pendidikan dalam membentuk perkembangan
intelektual dan peradaban.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pembahasan mengenai pertumbuhan,
perkembangan, dan hakikat manusia dalam belajar menjadi penting untuk dikaji secara
komprehensif. Kajian ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tentang perubahan
manusia, tetapi juga menawarkan perspektif integratif antara psikologi perkembangan dan
nilai-nilai Islam dalam membentuk insan kamil yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian telaah pustaka. Dimana
teori dan pendapat yang terdapat pada penelitian ini merupakan hasil telaah dari artikel ilmiah
dan jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian ini. Sumber yang digunakan pada penelitian
ini berasal dari hasil penelitian lainnya, seperti jurnal, buku, sumber intemet, dan sumber
lainnya yang relevan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan

Kata pertumbuhan berasal dari kata “tumbuh”. Di dalam KBBI, tumbuh mempunyai
arti timbul (Hidup) dan bertambah besar atau sempurna. Dengan demikian, secara istilah kata
Pertumbuhan mempunyai pengertian perubahan secara kuantitatif pada fisik manusia karena
beberapa faktor (faktor internal dan eksternal).(Pengampu & Fahyuni, n.d., p. 3). Menurut
(Amat, 2021, p. 60) Secara definitif, pertumbuhan Adalah perubahan secara fisiologis sebagai
hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara normal pada anak
yang schat pada waktu yang normal.

Pertumbuhan bersifat kuantitatif yang mana dapat diukur dalam satuan serta bisa
diamati dengan jelas. Misal seperti; pertambahan, pembesaran, perubahan ukuran dan
bentuk, hal yang tidak ada menjadi ada, kecil menjadi besar, sedikit menjadi banyak, pendek
menjadi tinggi, serta kurus menjadi gemuk (Sumanto, 20006, p. 41). Pertumbuhan dapat juga
di artikan sebagai proses transmisi dari konstitusi fisik (keadaan tubuh atau keadaan
jasmaniah) yang herediter dalam bentuk proses aktif secara berkesinambungan. Jadi,
pertumbuhan berkaitan dengan perubahan kuantitatif yang menyangkut peningkatan ukuran
dan struktur biologis (Amat, 2021, p. 60).

Faktor internal yang dimaksud meliputi atom, sel, gen, gizi, kromosom. Dan faktor
eksternal yang dimaksud meliputi lingkungan sekitar seperti pola hidup maupun olahraga.
Kedua faktor itu sama sama berpengaruh didalam proses pertumbuhan individu. Ketika salah
satunya saja yang optimal, maka hasil dari pertumbuhan tidak maksimal. Faktor ini harus
berjalan beriringan sehingga pertumbuhan individu dalam bertumbuh dengan maksimal
(Qur’ani, 2025).
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Perkembangan Adalah serangkaian perubahan yang progresif yang terjadi sebagai
akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Hurlock, 1980), bekerja dalam suatu proses
perubahan yang berkenaan dengan aspek-aspek fisik dan psikis atau perubahan tingkah laku
dan kemampuan sepanjangan proses perkembangan individu mulai dari massa konsepsi
sampai mati (Hardianti, 2025).

Secara umum, konsep perkembangan telah dikemukakan oleh wenner pada tahun
1957 yang menjelaskan bahwa “perkembangan sejalan dengan prinsip orthogenetis,
berlangsung dari keadaan global dan kurang berdeferensiasi sampai ke keadaan dimana
diferensiasi, artikulasi, dan itegrasi meningkat bertahap”(Amat, 2021, p. 60). Dengan itu,
dapat dikatakan bahwa konsep perkembangan itu mengandung unsur keseluruhan (totalitas)
dan berkesinambungan yang berlangsung secara bertahap.

Pada hakekatnya, perkembangan (development) itu sendiri adalah pola perubahan
yang dimulai sejak pembuahan, yang berlanjut sepanjang rentang hidup (Hanafi, 2018, p. 86)
. Maksudnya ialah, perkembangan merupakan proses yang melibatkan pertumbuhan sejak
pada tahap pembuahan sampai akhir kehidupan. Walaupun dalam penggunaanya, istilah
perkembangan dan pertumbuhan itu digunakan untuk sesuatu yang berbeda, akan tetapi
petlu digaris bawahi bahwa perkembangan dan pertumbuhan merupakan dua entitas yang
dapat dipisahkan namun pada hakekatnya keduanya tidak bisa berdiri sendiri.

Selain itu, perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu
atau organisme menuju tingkat kedewasaanya atau kematangannya (maturation) yang
berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan (Yusuf, 2012). Sistematis
dalam hal ini memiliki pengertian bahwa, setiap perubahan dan perkembangan itu bersifat
saling kebergantungan antara yang satu dengan yang lain baik itu fisik maupun psikis (Laily
& Indarjo, 2023, p. 12).

Di dalam perkembangan memiliki periodisasi yang bertujuan  untuk
mengelompokkan dan memudahkan dalam memahami hakekat perkembangan itu sendiri.
Perkembangan manusia secara umum digambarkan dalam periode atau tahapan-tahapan,
dimana priode yang dimaksud sudah banyak dikenal umum oleh Masyarakat. Adapun periode
atau tahapan tersebut diantaranya periode prakelahiran, masa bayi, masa kanak-kanak awal,
masa kanak-kanak Tengah dan masa remaja.

Pertama, periode prakelahiran atau prenatal period. Periode ini terjadi sejak
dimulainya pembuahan sperma terhadap sel telur sampai kelahiran, biasanya normalnya
periode ini berlangsung sesuai dengan rata-rata usia kehamilan pada umumnya yakni sekitar
sembilan bulan. Waktu yang sembilan bulan dikenal sebagai waktu yang sangat menakjubkan,
ini dikarenakan sebuah sel yang dikenal dengan sperma kemudian tumbuh menjadi sebuah
organisme yang sangat lengkap dan sempurna dimana dalam tahap perkembangannya
kemudian dilengkapi dengan otak serta kemampuan berperilaku (Thahir, 2023).

Kedua, masa bayi atau infacy. Merupakan periode perkembangan yang berlangsung
terus menerus sejak lahir sampai seseorang berusia sekitar 18 bulan sampai 24 bulan. Periode
ini merupakan periode ekstrim yang dialami oleh bayi itu sendiri dikarenakan pada periode
ini ketergantungan bayi terhadap orang dewasa sangat besar. Selain itu pada periode ini
aktifitas psikologis baru bermunculan yang dimulai dengan kemampuan dalam berbicara,
mengatur indera dan tindakan fisik lainnya, mulai berfikir dengan simbol, serta aktifitas
meniru dan belajar yang luar biasa mengagumkan yang didapatkan dari orang lain.

Ketiga, masa kanak-kanak awal atau early. Periode ini terjadi sejak masa akhir bayi
sampal usia sekitar 5 tahun atau 6 tahun. Selain itu pada periode ini juga dikenal sebagai
tahun-tahun sekolah, karena biasanya pada usia ini anak sudah masuk ke sekolah untuk
belajar secara formal. Disinilah anak mulai belajar mandiri dan merawat diri sendiri, selain
belajar mandiri disini anak juga sudah mulai melakukan pengembangan keterampilan dengan
mengikuti perintah yang ada dalam lingkungan sekolah, belajar mengenal huruf dan angka,
serta menghabiskan sebagian waktunya dengan bermain dengan teman sebayanya. Banyak
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yang mengatakan bahwa akhir dari periode ini terjadi saat anak sudah memasuki kelas satu
sekolah dasar.

Keempat, masa kanak-kanak tengah dan akhir atau dikenal dengan masa midle and
late childhood. Periode ini dimulai sejak berakhirnya masa kanak-kanak awal atau usia sekitar
6 sampai 11 tahun. Beberapa menyebutnya sebagai periode sekolah dasar. Dalam periode
ini, seseorang secara umum sudah menguasai keterampilan dasar seperti membaca, menulis,
aritmatik, serta secara formalitas mereka sudah dihadapkan pada dunia dan budaya yang
lebih besar yang ada di sekitar mereka. Karakteristik yang muncul pada periode ini ialah
meningkatnya kontrol diri serta prestasi akademik menjadi tema sentral didalamnya.

Kelima, masa remaja atau adolescence. Periode ini merupakan periode peralihan
perkembangan dari kanak-kanak ke masa dewasa awal, periode ini dimulai sejak anak sudah
memasuki usia sekitar 10 sampai 12 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun. Masa remaja
ditandai dengan perubahan fisik yang cepat, bertambahnya tinggi dan berat badan yang cukup
signifikan, perubahan postur tubuh, karakter seksual sudah mulai muncul seiring dengan
pertumbuhan payudara yang semakin besar pada perempuan, pembesaran suara pada anak
laki-laki, serta mulai tumbuhnya rambut pada beberapa area baik pada anak laki-laki maupun
perempuan. Ciri utama periode ini ialah dimulainya pencarian identitas dan keinginan untuk
bebas, waktu yang dihabiskan di luar semakin banyak, cara berfikir yang sudah mulai abstrak,
idealis, serta logis (Utamayasa & Anggreni, 2021, p. 34).

Pertumbuhan dan Perkembangan Dalam Perspektif Islam

Pertumbuhan dalam perspektif Islam dipahami sebagai proses pengembangan
manusia secara menyeluruh yang mencakup aspek jasmani, akal, ruhani, dan sosial. Islam
memandangan manusia sebagai makhluk yang tumbuh sesuai degan fitrahnya. Al-Qur’an
menjelaskan tahapan pertumbuhan fisik manusia secara sistematis, mualai dari nutfah,
‘alagah, mudghah hingga menjadi manusia sempurna. Pada al-Qur’an Q.S Al-Mu’minun ayat
12-14 yang berbunyi'
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Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah.
Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim).
Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu,
sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain.
Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta.”

Ayat ini menjelaskan bahwa pertumbuhan biologis merupakan sunnatullah yang
teratur dan penuh dengan hikmah. Namun, Islam tidak membatasi pertumbuhan hanya pada
aspek fisik, melainkan juga menekankan pada akal melalui perintah membaca (Iqra’) dalam
Q.S Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

Lebih lanjut. Dimensi pertumbuhan spiritual ditegaskan dalam konsep tazkiyatun
nafs (penyucian Jiwa), sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali dalam Thya’ ‘Ulum
al-Din. Bahwa keberhasilan manusia terletak pada kemampuannya membersihakan hati dan
mengendalikan hawa nafsu. Pertumbuhan juga memiliki dimensi sosial, karena manusia
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diciptakan sebagai makhluk bermasyarakat dan khalifah di bumi (al-Khazali, 2005) . Dalam
hal ini, Ibnu Khaldun menegaskan bahwa perkembangan intelektual dan peradaban manusia
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan proses Pendidikan (Ibn Khald un, 1974).
Dengan demikian, pertumbuhan dalam perspektif Islam merupakan proses integrative yang
mengarahkan manusia menuju kesempurnaan diri (Insan Kamil), yakni keseimbangan antara
aspek duniawi dan ukhrawi berdasarkan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah.

Sedangkan perkembangan dalam perspektif Islam dipahami sebagai proses
perubahan bertahap menuji kesempurnaan yang mencakup dimensi jasmani, akal, ruhani, dan
sosial. Berbeda dengan sekadar pertumbuhan yang bersifat kuantitatif, perkembangan dalam
Islam lebih menekankan pada peningkatan kualitas diri manis dengan fitrahnya (Megawaty &
Herman, 2024, p. 169). Al-Qur’an menggambarkan bahwa manusia berkembang melalui
tahapan-tahapan kehidupan, baik secara maupun psikologis. Ini dijelaskan dalam al-Qur’an
Q.S Ar-Rum ayat 54 yang berbunyi:
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Artinya: “Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu, Dia menjadikan(-mu) lemah
(kembali) setelah keadaan kuat dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.

Ayat ini menunjukkan adanya proses dinamis dari kelemahan menuju kekuatan,
kemudian Kembali lagi ke kelemahan. Hal ini menegaskan bahwa perkembangan Adalah
sunnatullah yang bersifat bertahap dan berkesinambungan.

Periode perkembangan menurut perspektif Islam, dijelaskan dalam al-Qur’an yang
meliputi beberapa tahapan; antaranya periode sejak dimulainya masa pembuahan ovum oleh
sperma. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Hajj ayat 5 yang berbunyi:
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Artinya: Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya Kami telah
menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai
keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu segumpal darah, lalu segumpal
daging, baik kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan
kepadamu (tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim
apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami
mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu mencapai
usia dewasa. Di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan
ke umur yang sangat tua sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah
diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di
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atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis
(tetumbuhan) yang indah.
: Dari ayat di atas menunjukkan beberapa fase yang terjadi, diantaranya; fase Nuthfah
(Zigot) yang dimulai sejak pembuahan sampai 40 ari dalam kandungan, Fase alaqah (Embrio)
terjadi pada usia 40 hari kehamilan, fase Mughah (janin) terjadi pada usia kehamilan 40 hari
berikutnya, dan fase peniupan ruh yang terjadi Ketika janin berusia genap empat bulan.

Hakikat Manusia dalam Belajar

Belajar Adalah suatu proses yang melibatkan aktivitas aktif seseorang dalam
mempereloleh pengalaman dan pengetahuan baru. Hal tersebut bukan sekedar tujuan akhir,
melainkan perjalanan dalam menyesuaikan dan mengembangkan perilaku dalam konteks
pembelajaran. Selain daripada itu, belajar juga dapat dipahami sebagai perubahan dalam
disposisi atau kemampuan individu yang diperoleh melalui kegiatan tertentu (Adzhar, n.d., p.
3). Perubahan ini tidak hanya terjadi secara spontan karena pertumbuhan alami, tetapi melalui
pengalaman dan usaha yang dilakukan secara sadar (IK(hasanah, 2025, p. 3).

Dalam Islam belajar merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Dilihat dari istilah, belajar Adalah menerima ilmu sebagai konsekuensi adanya
pengajaran (Harahap, 2019, p. 135). Berlandaskan al-Qur’an hakikat manusia dalam belajar
dipahami sebagai proses aktualisasi fitrah dan potensi yang telah dianugerahkan Allah kepada
manusia. Belajar bukan sekedar aktivitas Kognitif, tetapi juga merupakan bagian dari ibadah
dan jalan menuju kesempurnaan diri (Insan Kamil). Manusia diciptakan dengan potensi akal,
Qalb dan jasad yang semuanya berperan dalam proses pembelajaran.

Dalam Q.S An-Nahl ayat 78 yang berbunyi :

& -
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Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani agar kamu bersyukur.

Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa hakikat belajar adalam proses menerima,
mengolah, dan memaknai pengetahuan melalui potensi yang telah dianugerahkan kepada
setiap manusia.

Syaiful Bhari Djamarah di dalam (Astri Azani et al., 2024) menjelaskan bahwa belajar
pada hakekatnya Adalah “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah berakhirnya
melakukan aktifitas belajar, walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan termasuk
kategori belajar. Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas (Al-Attas, 1980) menjelaskan
bahwa hakikat Pendidikan dan pembelajaran dalam Islam adala proses penanaman adab,
yaitu pengenalan dan pengakuan akan tempat yeng tepat bagi segala esuatu dalam tatanan
ciptaan Allah. Di dalam dimensi Ruhaniah imam Al-Ghazali menekankan bahwa ilmu yang
bermanfaat Adalah ilmu yang mendekatkan manusia kepada Allah dan membersihkan jiwa
dari sifat-sifat tercela. Dengan demikian, hakikat manusia dalam belajar menurut Islam
Adalah proses integrasi yang melibatkan akalm hati, dan Tindakan, dengan tujuan akhir
mencapai Ridha Allah SWT serta membentuk pribadi yanbg berilmu, beriman, dan berakhlak

mulia.
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D. PENUTUP

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua konsep yang saling berkaitan
namun memiliki perbedaan mendasar. Pertumbuhan lebih menekankan pada perubahan
kuantitatif yang dapat diukur secara fisik, seperti bertambahnya ukuran, berat, dan struktur
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biologis individu. Sementara itu, perkembangan merupakan proses perubahan yang bersifat
kualitatif, progresif, sistematis, dan berkesinambungan yang mencakup aspek fisik maupun
psikis sepanjang rentang kehidupan manusia. Dalam perspektif Islam, pertumbuhan dan
perkembangan dipahami secara holistik dan integratif, tidak hanya terbatas pada aspek
biologis, tetapi juga mencakup dimensi akal, ruhani, dan sosial. Al-Qur’an menjelaskan
tahapan penciptaan dan pertumbuhan manusia secara bertahap (Q.S. Al-Muminun: 12-14;
Q.S. Al-Hajj: 5), serta dinamika perkembangan dari keadaan lemah menuju kuat dan kembali
lemah (Q.S. Ar-Rum: 54), yang menunjukkan bahwa proses tersebut merupakan sunnatullah
yang telah ditetapkan Allah. Pendidikan dalam Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Syed
Muhammad Naquib al-Attas, bertujuan membentuk manusia yang beradab dan seimbang
antara ilmu, iman, dan amal. Hal ini diperkuat oleh pemikiran Al-Ghazali yang menekankan
pentingnya tazkiyatun nafs sebagai inti pertumbuhan spiritual, serta Ibn Khaldun yang
melihat perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan proses
pendidikan. Adapun hakikat manusia dalam belajar menurut Islam adalah proses aktualisasi
fitrah melalui pengembangan potensi akal, hati, dan jasad secara seimbang. Belajar bukan
sekadar aktivitas kognitif, tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan sarana mendekatkan diri
kepada Allah (Q.S. An-Nahl: 78). Dengan demikian, tujuan akhir dari pertumbuhan,
perkembangan, dan proses belajar dalam perspektif Islam adalah terwujudnya insan kamil,
yaitu manusia yang matang secara intelektual, spiritual, dan moral, serta mampu menjalankan
perannya sebagai hamba dan khalifah di muka bumi.
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